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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan penulis pada Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum yang berada di Jl. Ponpes Bumiharjo 39B, Kecamatan 

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur, penulis menarik kesimpulan bahwa pada 

penelitian ini telah berhasil, yaitu dihasilkannya website sistem informasi 

monitoring hafalan al-quran dengan menggunakan metodologi penelitian waterfall 

dalam penerapan pembangunan Rancang Bangun Sistem Informasi Monitoring 

Hafalan Al-Quran Pada Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Berbasis Web. 

Sistem informasi monitoring hafalan ini dapat digunakan oleh admin, guru 

dan orang tua dalam melakukan monitoring hafalan al-quran dan mencetak 

laporan hafalan berdasarkan waktu periode. Hal ini dapat mempermudah 

melakukan monitoring perkembangan hafalan al-quran santri. 

Pada Rancang Bangun Sistem Informasi Monitoring Hafalan Al-Quran 

Pada Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Berbasis Web yang telah dibangun oleh 

penulis, terdapat beberapa kelebihan pada sistem tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

1. Sistem ini dapat menyampaikan perekembangan hafalan al-quran santri 

kepada orangtua yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja, sehingga 

orangtua tidak perlu datang ke pondok pesantren untuk menanyakan 

perkembangan hafalan al-quran santri. 

2. Sistem ini dapat membuat laporan data hafalan santri secara keseluruhan 

sesuai periode waktu tertentu, sehingga proses pembuatan laporan tidak 

memakan banyak waktu. 

3. Sistem ini terdapat fitur chat, dimana orangtua dapat menanyakan langsung 

mengenai masalah hafalan al-quran santri melalui menu chat, sehingga orang 

tua tidak harus datang langsung ke pondok pesantren untuk menanyakan 

masalah dan perkembangan hafalan al-quran anaknya. 
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B. Saran 

Pada sistem informasi monitoring hafalan yang telah penulis rancang, masih 

terdapat beberapa kekurangan pada sistem ini, seperti tidak adanya fitur yang dapat 

memberikan nilai sesuai dengan hafalan yang telah dicapai oleh santri dan belum 

terintegrasinya sistem informasi monitoring hafalan al-quran ini dengan sistem yang 

lain seperti sistem informasi pondok pesantren dan sistem informasi akademik. Oleh 

karena itu penulis berharap untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan dan 

menyempurnakan penelitian ini lebih lanjut. 


